BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Fotografi mengambil peranan besar dalam penyampaian informasi,
dokumentasi, promosi produk hingga sebagai karya seni. Lewat buku foto
Saujana Sumpu, Yoppy Pieter mencoba untuk menyampaikan informasi
tentang sebuah desa akibat . dari kebanyakan perantaunya memilih untuk
menetap .di daerah perkotaan. Dalam buku foto Saujana Sumpu, Yoppy
menghadirkan elemen atau objek Rumah Gadang beserta aktivitas didalamnya
pada beberapa foto.

Secara umum, Yoppy menghadirkan seluruh foto dengan warna hitam
putih dalam buku Saujana Sumpu. Foto-foto yang disajikan Yoppy berbeda
dengan foto-foto yang umum dihasilkan orang-orang, dimana biasanya foto
hadir dengan penataan komposisi yang rapi sedemikian rupa dan seluruh
objeknya terlihat fokus. Pada buku Saujana Sumpu Yoppy tidak
melakukannya demikian, Yoppy sengaja mengabaikan sekelumit tentang
teknik fotografi. Foto-foto Yoppy terlihat seperti mempunyai daya ungkap dan
pesan yang. kuat. Ditambah dengan penyajian warna hitam putih yang
memberikan nuansa tua, kenangan, dan telah berlalu.

Rumah Gadang selain menjadi tempat tinggal, juga sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan adat Minangkabau.
Rumah Gadang telah menempuh perjalanan waktu yang sangat panjang,

hingga pada saat sekarang Rumah Gadang banyak mengalami ketertinggalan.
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Tidak sedikit Rumah Gadang Sumpu yang tumbang akibat dampak dari
modernisasi. Banyak masyarakat Sumpu yang memilih untuk tinggal di rumah
yang dibangun sendiri dari pada tinggal di rumah Gadang, tak hayal Rumah
Gadang dihuni oleh perempuan-perempuan yang tidak lagi muda atau sudah
berusia lanjut.

Masyarakat Minangkabau menganut sistim kekerabatan matrilineal,
berdasarkan garis keturunan. ibu. Rumah Gadang dihuni oleh perempuan,
sedangkan kaum laki-laki bagi yang telah akhir baligh mereka tidur di surau.
Dalam masyarakat Minangkabau, harta warisan berupa rumah diwariskan
untuk kaum perempuan. Saat ini, kebanyakan Rumah Gadang di Sumpu
dihuni oleh perempuan-perempuan yang sudah berusia lanjut. Banyak
masyarakat Sumpu laki-laki ataupun perempuan yang pergi merantau dan
menetap di daerah perkotaan. Pada akhirnya Rumah Gadang mengalami

ketertinggalan, tidak terawat, dan kesunyian perlahan menghancurkannya.
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B. Saran

Membaca atau mengkaji sebuah karya fotografi, membutuhkan
pengetahuan dan wawasan yang luas baik seputar fotografi maupun non
fotografi seperti semiotika, literasi visual, estetika, sosiologi, antropologi, dan
lain sebagainya. Pengetahuan non fotografi sangat memperkaya makna atau
pesan ketika membaca sebuah karya fotografi.

Sebelum melakukan proses pengkajian = terhadap karya fotografi,
diusahakan untuk membekali diri dengan ilmu fotografi dan non fotografi
seperti yang dijelaskan diatas. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan kajian

pustaka (studi literatur) dari buku, jurnal, karya tulis ilmiah, dan artikel.
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